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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO : 

 “Boleh jadi kamu membenci sesuatu namun ia amat baik bagimu dan 

boleh jadi engkau mencintai sesuatu namun ia amat buruk bagimu, Allah Maha 

Mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui.” 

QS.Al-Baqarah: 216 

Skripsi ini saya persembahkan 

kepada: 

1. Allah SWT sebagai wujud rasa syukur 

atas ilmu yang diberikan kepada saya 

sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi 

ini. 

2. Kepada orang tua saya, Bapak Yuli 

Dharmawan dan Ibu Sofia karena 

mereka saya bisa menimba ilmu setinggi 

mungkin. 

3. Kakak saya Wahyu Fifi Yuliani dan 

adik-adik saya Nugroho Yasir 

Dharmawan dan Prabowo Yasir 

Dharmawan dan semua keluarga besar. 

4. Almamater Fakultas Hukum Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang. 
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ABSTRAK 

  

Perlindungan terhadap saksi dan korban sangatlah penting terlebih terdapat 

Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) sebagai lembaga yang 

menaungi dan melindungi saksi dan korban. Begitu juga halnya dengan 

perlindungan terhadap saksi khusus seperti justice collaborator dapat digolongkan 

sebagai pelapor dan juga sebagai pengungkap fakta atas kasus tertentu yang di 

Indonesia banyak terdapat pada kasus korupsi. Justice collaborator digolongkan 

sebagai saksi sekaligus pelaku yang bekerjasama dengan aparat hukum 

untukmengungkap fakta-fakta penting untuk diketahui pada kasus yang sama. 

Olehkarenanya kedudukan justice collaborator sangatlah pentinguntuk 

mengungkap suatu kasus dan fakta-fakta yang belum bisa terungkap dalam kasus 

tersebut. Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan yuridis 

sosiologisdan data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder.Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa perlindungan yang diberikanLembaga Perlindungan Saksi dan Korban 

terhadap  justice collaborator sering terjadi ancamanterhadap nyawa saksi 

tersebut misalnya dari anggota organisasi kejahatan yangmembuat aturan keras 

bagi anggotanya yang berani membocorkan rahasiakejahatan kelompok mereka 

oleh karenanya perlu perlindungan dari Lembaga Perlindungan Saksi dan 

Korbansebagai lembaga yang berwenang, seringkali juga ada keterlibatan pihak 

yangmemiliki kekuasaan dan terlibat dalam kasus kriminal dan juga 

sulitnyamenemukan bukti-bukti kejahatan yang seringkali kegiatannya di 

kamuflasesehingga dianggap legal kegiatannya maka para saksi itu harus 

dilindungi sebagaikunci pengungkapan kasus. Saksi yang dalam hal ini 

justicecollaborator akan berani memberikan informasi apabila ada perlindungan 

dari pihak yang berwenang yaitu dalam hal ini Lembaga Perlindungan Saksi dan 

Korban.Penulis menyarankan agar pelaksanaan perlindungan hukum terhadap  

justice collaborator yang dilaksanakan oleh Lembaga Perlindungan Saksi dan 

Korban dapat berjalanmaksimal maka diharapkan pemerintah mengusulkan 

adanya pembukaan kantor cabangLembaga Perlindungan Saksi dan Korban di 

daerah-daerah lain agar memudahkan saksi diluar Jakarta untukmengajukan 

permohonan kepada Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban dan memudahkan 

juga bagi Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban dalammelaksanakan 

perlindungan yang memang menjadi tugas dan wewenang Lembaga Perlindungan 

Saksi dan Korban.Kemudian juga masalah anggaran dana untuk pelaksanaan yang 

di anggarkandalam APBN hendaknya di tingkatkan juga agar pembangunan 

cabang Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban didaerah-daerah lain segera 

terealisasi. 

 

Kata kunci: Perlindungan, Justice Collaborator, Lembaga Perlindungan Saksi 

dan Korban. 
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ABSTRACT 

 

Legal protection for witnesses and victims is very important, especially because there is a 

Witness and Victim Protection Agency (LPSK) as an institution that houses and protects 

witnesses and victims. Likewise, the protection of special witnesses such as justice 

collaborator can be classified as a reporter and also as a disclosure of facts on certain 

cases which are mostly found in corruption cases. Justice collaborator is classified as a 

witness who is also an actor who cooperates with law enforcement agencies to uncover 

important facts to be known in the same case. Therefore the position of justice 

collaborator is very important to reveal a case and facts that are not yet known in the case. 

The approach to the problem used is a sociological juridical approach and the data used 

are primary data and secondary data. Based on the results of research and discussion, it 

can be concluded that the protection provided by the Witness and Victim Protection 

Agency for justice collaborators often poses a threat to the lives of such witnesses, for 

example from members of criminal organizations that make strict rules for members who 

dare to divulge the secrets of their group crimes therefore need protection from the 

Witness and Victim Protection Agency as an authorized institution, often there is also the 

involvement of those who have power and are involved in criminal cases and the 

difficulty of finding evidence of crimes which are often camouflaged so that they are 

considered legal activities. case. Witness, in this case the justice collaborator will dare to 

provide information if there is protection from the competent party, namely in this 

caseWitness and Victim Protection Agency. The author suggests that the implementation 

of legal protection against justice collaborators carried out by Witness and Victim 

Protection Agency can run maximally, so it is hoped that the government proposes the 

opening of Witness and Victim Protection Agency branches in other regions so as to 

facilitate witnesses outside Jakarta to submit applications toWitness and Victim 

Protection Agency and make it easier forWitness and Victim Protection Agency to 

implement protection the duties and authority ofWitness and Victim Protection Agency. 

Then also the issue of budgetary funds for implementation budgeted in the APBN should 

also be increased so that the construction of Witness and Victim Protection Agency 

branches in other regions will be realized soon. 

Keywords:Protection, Justice Collaborator, Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban. 
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